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ABSTRAK 
 
 

Akta Notaris memiliki definisi, dalam Undang-Undang Jabatan Notaris, 
sebagai akta autentik yang dibuat oleh atau di hadapan Notaris menurut bentuk dan 
tata cara dalam Undang-Undang Jabatan Notaris. Diperlukan kehati-hatian dalam 
membuat akta Notaris, dan ini termasuk sebagai kewajiban Notaris. Pada 
kenyataannya ada pihak yang menghadap kepada Notaris dengan menyertakan 
dokumen palsu. Ketika terdapat dokumen yang dinyatakan palsu sebagai dasar 
pembuatan akta Notaris, maka perlu diketahui akibat hukumnya terhadap akta 
Notaris. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana akibat hukum terhadap akta 
Notaris yang dibuat dengan dokumen yang dinyatakan palsu dan bagaimana 
pertanggungjawaban Notaris terhadap akta notariil yang dibuat dengan dokumen 
yang dinyatakan palsu. 

Metode yang digunakan adalah yuridis empiris dengan spesifikasi penelitian 
deskriptif analitis. Sumber dan jenis data, yaitu data primer dan sekunder, dengan 
teknik pengumpulan data melalui studi lapangan dan kepustakaan, serta teknik 
analisis data kualitatif dengan penarikan kesimpulan secara induktif. 

Akta Notaris, apabila dibuat dengan terdapat dokumen palsu di dalamnya, 
maka tidak memenuhi satu syarat obyektif sahnya perjanjian dalam Pasal 1320 
KUHPer, yaitu kausa yang halal, karena berarti terdapat penggunaan dokumen 
palsu dalam perbuatan hukum dalam perjanjian. Akta yang demikian haruslah batal 
demi hukum, serta selaras dengan Pasal 1449 dapat diajukan tuntutan untuk 
membatalkan perikatan yang dibuat dengan paksaan, penyesatan atau penipuan, 
sehingga pengadilan dapat menyatakan akta batal demi hukum.  

Pertanggungjawaban Notaris terhadap akta notariil yang dibuat dengan 
dokumen yang dinyatakan palsu adalah Notaris dapat dikenakan sanksi berupa 
peringatan tertulis, pemberhentian sementara, pemberhentian dengan hormat, atau 
pemberhentian dengan tidak hormat berdasarkan Pasal 16 ayat (11) Undang-
Undang Jabatan Notaris. 

Saran penulis adalah sebaiknya dilakukan sosialisasi nasional mengenai 
peraturan hukum tentang dokumen palsu dalam pembuatan akta Notaris dan akibat 
hukum yang berkaitan, serta ditetapkan standardisasi alat verifikasi dokumen-
dokumen resmi yang terintegrasi dengan Dukcapil dan lembaga-lembaga lainnya. 
 
Kata Kunci: Akta Notaris, Dokumen Palsu 
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ABSTRACT 
 
 

Notary Deed is an authentic deed made by or before a Notary according to 
regulated form and procedures. Caution is needed in making Notary Deeds and is 
part of Notary obligations. It is possible that an appearer presents false documents. 
When there are false-declared documents involved in the making of a Notary Deed, 
it is necessary to know the legal consequence against the deed. 

The research problems are how is the legal consequence of a Notary deed made 
with documents declared false and how is the Notary responsibility for a Notary 
deed made with documents declared false. 

The method used is empirical juridical with analytical descriptive research 
specification. Sources and types of data, namely primary and secondary data, with 
field and literature studies data collection techniques, and qualitative data analysis 
technique with inductive conclusion drawing. 

A Notary Deed, if made with false documents in it, does not meet one objective 
requirement of agreement validity in Article 1320 of the Civil Code, namely, having 
unforbidden cause, because it means there is use of false documents in the legal acts 
in the agreement. Such a deed must be void at law, and in accordance with Article 
1449, a lawsuit can be filed to annul an agreement made by force, misdirection, or 
fraud, therefore, the court can declare the deed void at law. 

The responsibility of Notary for Notary deeds made with documents declared 
false is that the Notary can be subject to sanctions in form of written warnings, 
temporary dismissals, honorable dismissals, or dishonorable dismissals according 
to Article 16 paragraph (11) of the Notary Office Act. 

The author suggests a national socialization regarding legal regulations on false 
documents in making Notary deeds and the related legal consequence, also, a 
standardization of a verification device integrated with official institutions to verify 
official documents. 
 
Keywords: Notary Deeds, False Documents 
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